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Abstract 
 
Germplasm conservation area (GCA) refers to an area managed by PT. Muara Sungai Landak. This 
area is a peat swamp forest and a former location of deforestation. In addition, it has a wide variety of 
plants, for example Nepenthes. This research aims to determine the types and diversity of Nepenthes 
in the germplasm conservation area (GCA) of PT. Muara Sungai Landak, in Siantan sub district, 
Mempawah region, West Kalimantan. The research was conducted since September to December 
2016. The research site was determined based on its environment colour. Data in this research was 
collected through systematic sampling technique. The findings showed that there were 3 types of 
Nepenthes in the germplasm conservation area, i.e. Nepenthes ampullaria, Nepenthes bicalcarata and 
Nepenthes rafflesiana. The diversity of Nepenthes spp. in this area was considered low. Dominance 
index shows that C (0,9363 - 0,9642) < 1, diversity index shows that H’ (0,3767 - 0,6467) < 1, and 
evenness index shows that E (0,5435 – 0,5886) < 1. 
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PENDAHULUAN 
Kantong semar atau Nepenthes merupakan 
tumbuhan pemangsa yang hidup di habitat 
miskin hara, sehingga memerlukan nutrisi 
dengan cara memangsa serangga-serangga 
berukuran kecil menggunakan kantongnya 
(Natalia et al., 2006). Hariyadi (2013) 
berpendapat bahwa terdapat 100 jenis kantong 
semar di permukaan bumi, jumlah tersebut 
tersebar diberbagai penjuru dunia yang 64 
jenis diantaranya terdapat di Indonesia. 
Kantong semar terdistribusi mulai dari 
Australia bagian utara, Asia Tenggara, hingga 
Cina bagian selatan (Syamswisna, 2009). 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh 
Gultom  et al. (2015) terdapat 3 jenis kantong 
semar di Kawasan Konservasi Rumah Pelangi 
Dusun Benuah Kecamatan Sungai Ambawang 
Kabupaten Kubu Raya Provinsi Kalimantan 
Barat. Baloari et al. (2013) menemukan 3 jenis 
kantong semar di Gunung Semahung 
Kecamatan Sengah Temila Kabupaten Landak. 
Khairil et al. (2015) menemukan 3 jenis 
kantong semar di Kawasan Hutan Bukit 
Beluan  Kecamatan   Hulu   Garung. Kantong  
 
 
semar memiliki banyak manfaat, menurut 
Mansur (2006)  cairan  dalam  kantong yang 
masih tertutup dapat digunakan sebagai obat 
mata, batuk dan kulit yang terbakar. 
Batangnya dimanfaatkan sebagai tali pengikat 
sangkar burung dan pagar (Dariana, 2009). PT. 
Muara Sungai Landak adalah perusahaan yang 
bergerak dalam bidang hutan tanam industri 
(HTI). Perusahaan ini memiliki beberapa 
petakan lokasi seperti tanaman pokok, 
tanaman kehidupan, kawasan lindung, 
tanaman unggulan, kawasan pelestarian 
plasma nutfah (KPPN) dan kawasan 
perlindungan satwa liar (KPSL). Kawasan 
Pelestarian Plasma Nutfah (KPPN) memiliki 
ketinggian 0 – 5 m dpl dengan curah hujan 
255,67 mm/bulan. Selain itu kawasan ini 
merupakan kawasan hutan rawa gambut dan 
bekas penebangan hutan. Berbagai kegiatan 
penduduk seperti pembuatan jalur sepeda, 
penebangan pohon dan lain-lain di sekitar 
hutan berdampak pada sumber daya alam 
terutama jenis-jenis tumbuhan  seperti kantong 
semar. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui jenis-jenis dan keanekaragaman 
jenis kantong semar (Nepenthes spp.) di 
Kawasan Pelestarian Plasma Nutfah PT. 
Muara Sungai Landak Kecamatan Siantan 
Kabupaten Mempawah, Kalimantan Barat. 
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BAHAN DAN METODE 
 
Waktu dan tempat penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan dari bulan 
September – Desember 2016 yang meliputi 
pengambilan data, identifikasi, pengolahan 
data dan penyusunan hasil. Tempat penelitian 
di Kawasan Pelestarian Plasma Nutfah 
(KPPN) PT. Muara Sungai Landak Kecamatan 
Siantan Kabupaten Mempawah Kalimantan 
Barat.  
 
Deskripsi Lokasi Penelitian   
Kawasan Pelestarian Plasma Nutfah (KPPN) 
PT. Muara Sungai Landak terletak di 
kecamatan Siantan. KPPN PT. Muara Sungai 
Landak memiliki topografi berupa dataran 
rendah. Keadaan lahan KPPN yaitu berupa 
rawa gambut dangkal  dengan ketinggian 
tempat 0-5 m dpl. Jenis tanah yang terdapat di 
daerah ini adalah tanah organosol dan aluvial. 
Keadaan iklim KPPN adalah iklim hutan hujan 
tropis dengan curah hujan 255,67 mm/bulan. 
Terdapat bekas tebangan, jalur sepeda dan 
terdapat pondok-pondok penduduk di 
sekitarnya. 
 
Metode Penelitian 
Penentuan Lokasi Penelitian 
Penentuan lokasi penelitian menggunakan 
metode Purposive Sampling berdasarkan rona   
lingkungan.   Berdasarkan    rona lingkungan 
tersebut, lokasi penelitian dibagi menjadi 2 
yaitu lokasi tidak terganggu dan lokasi 
terganggu, yang masing-masing terdiri dari 3 
jalur pengamatan sepanjang 100 meter. 
 
 
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 
 
Pengambilan Sampel 
Pengambilan sampel kantong semar 
menggunakan teknik sistematik sampling. 
Dalam masing-masing petak ukuran 20 meter 
x 20 meter dibuat sub petak 2 meter x 2 meter  
 
sebanyak 5 petak. Kantong semar yang 
ditemukan kemudian diidentifikasi di 
Laboratorium Jurusan Biologi Fakultas 
Matematika   dan   Ilmu   Pengetahuan   Alam  
(2008), Mansur (2006) dan Clarke (1997)  
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Analisis Data 
Perhitungan Kepadatan,  frekuensi dan  
Indeks Nilai Penting 
Menurut Odum (1993), untuk menentukan 
Kepadatan (K), Kepadatan Relatif (KR), 
Frekuensi (F), Frekuensi Relatif (FR) dan 
Indeks Nilai Penting (INP) adalah sebagai 
berikut : 
 
K =
Jumlah Individu Suatu Jenis
Luas Petak Contoh
 
 
 
KR =
Kepadatan Suatu Jenis
Kepadatan Seluruh Jenis
× 100% 
 
F =
Jumlah Plot Ditemukan Suatu Jenis
Jumlah Seluruh Plot
 
FR =
Frekuensi Suatu Jenis
Frekuensi Seluruh Jenis
× 100% 
INP = KR + FR 
Indeks Dominansi (C) 
Indeks Dominansi Jenis (C)  dihitung dengan 
menggunakan persamaan sebagai berikut 
(Odum, 1993) : 
 
C = ∑
ni2
N2
 
 
Indeks Keanekaragaman Jenis 
Menurut Shannon-Wiener dalam Odum  
(1993),  untuk    menentukan      Indeks  
 
keanekaragaman jenis (H’) dihitung dengan 
menggunakan persamaan sebagai berikut: 
 
H’ = - ∑ 𝑃𝑖 ln 𝑃𝑖 
Indeks Kemerataan Jenis (E) 
Menurut Pielou dalam Odum (1993) indeks 
kemerataan jenis (E) dihitung dengan 
menggunakan rumus : 
 
E = 
H′
lnS
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
Hasil 
 
Jenis-jenis kantong semar (Nepenthes spp.) di 
Kawasan Pelestarian Plasma Nutfah (KPPN) 
Berdasarkan hasil penelitian terdapat 3 jenis 
Kantong Semar (Nepenthes spp.). Jenis–jenis 
tersebut adalah Nepenthes ampullaria, 
Nepenthes bicalcarata dan Nepenthes 
rafflesiana (gambar 2). Nepenthes ampullaria 
dan Nepenthes rafflesiana ditemukan di kedua 
lokasi, sedangkan Nepenthes bicalcarata 
hanya ditemukan dilokasi tidak terganggu saja. 
Terdapat total 147 individu Nepenthes di 
KPPN. Jumlah individu tertinggi di lokasi 
penelitian terdapat pada lokasi tidak terganggu 
yaitu 92 individu  (Tabel 1). Jenis yang paling 
banyak ditemukan adalah Nepenthes 
ampullaria (Tabel 1). 
  
 
 
 
 
 
 
                           a                                                            b                                                            c 
Gambar 2. Kantong semar yang ditemukan di KPPN PT. Muara Sungai Landak 
                  a. Nepenthes ampullaria ;    b. Nepenthes bicalcarata  ; c. Nepenthes rafflesiana 
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Tabel 1. Jumlah individu kantong semar (Nepenthes spp.) yang ditemukan di Lokasi tidak teganggu 
dan Lokasi terganggu 
 
No Jenis 
Lokasi 
Jumlah 
Tidak Terganggu Terganggu 
1 Nepenthes ampullaria 89 54 143 
2 Nepenthes bicalcarata 2 0 2 
3 Nepenthes rafflesiana 1 1 2 
Jumlah 92 55 147 
 
Komposisi Nepenthes spp. Pada Lokasi 
Penelitian 
Kepadatan (K), Kepadatan Relatif (KR), 
Frekuensi (F) dan Frekuensi Relatif (FR) 
 
Komposisi Nepenthes spp. menunjukkan 
bahwa kepadatan (K) dan frekuensi kehadiran 
(F) tertinggi terdapat pada lokasi tidak 
terganggu dengan nilai kepadatan 460 ind/ha 
dan frekuensi kehadiran 1,6. (Tabel 2). 
Kepadatan dan frekuensi kehadiran tertinggi di 
lokasi tidak terganggu terdapat pada jalur satu 
dengan nilai masing-masing yaitu 190 ind/ha 
dan 1,4 (Tabel 3). Kepadatan tertinggi di 
lokasi terganggu terdapat  pada jalur tiga yaitu 
125 ind/ha sedangkan frekuensi kehadiran 
tertinggi di lokasi terganggu terdapat pada 
jalur satu yaitu 1,2 (Tabel 4). Jenis Nepenthes 
dengan kepadatan, frekuensi kehadiran dan 
indeks nilai penting tertinggi adalah  
Nepenthes ampullaria. 
Tabel 2.  Komposisi  Nepenthes spp. pada masing –masing lokasi penelitian 
 
Lokasi No Jenis 
K 
(ind/ha) 
KR (%) F FR (%) INP (%) 
Tidak 
Terganggu 
1 Nepenthes ampullaria 445 96,74 1 62,5 159,24 
2 Nepenthes bicalcarata 10 2,17 0,3 18,75 20,92 
3 Nepenthes rafflesiana 5 1,09 0,3 18,75 19,84 
Total 460 100 1,6 100 200 
Terganggu 
1 Nepenthes ampullaria 270 98,18 1 76,923 175 
2 Nepenthes bicalcarata 0 0 0 0 0 
3 Nepenthes rafflesiana 5 1,81 0,3 23,076 25 
Total 275 100 1,3 100 200 
 
Tabel 3. Komposisi Nepenthes spp. di lokasi tidak terganggu 
 
Jalur No Jenis K (ind/ha) KR (%) F FR (%) INP (%) 
1 
1 Nepenthes ampullaria 175 92,11 1 71.42 163,53 
2 Nepenthes bicalcarata 10 5,26 0,2 14,28 19,54 
3 Nepenthes rafflesiana 5 2,63 0,2 14,28 16,91 
  Total 190 100 1,4 100 200 
2 
1 Nepenthes ampullaria 135 100 1 100 200 
2 Nepenthes bicalcarata 0 0 0 0 0 
3 Nepenthes rafflesiana 0 0 0 0 0 
  Total 135 100 1 100 200 
3 
1 Nepenthes ampullaria 135 100 1 100 200 
2 Nepenthes bicalcarata 0 0 0 0 0 
3 Nepenthes rafflesiana 0 0 0 0 0 
  Total 135 100 1 100 200 
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Tabel 4. Komposisi Nepenthes spp. di lokasi terganggu 
Jalur No Jenis K (ind/ha) KR (%) F FR (%) INP (%) 
1 
1 Nepenthes ampullaria 60 92,31 1 83 175,31 
2 Nepenthes bicalcarata 0 0 0 0 0 
3 Nepenthes rafflesiana 5 7,69 0,2 16 23,69 
  Total 65 100 1,2 100 200 
2 
1 Nepenthes ampullaria 85 100 1 100 200 
2 Nepenthes bicalcarata 0 0 0 0 0 
3 Nepenthes rafflesiana 0 0 0 0 0 
  Total 85 100 1 100 200 
3 
1 Nepenthes ampullaria 125 100 1 100 200 
2 Nepenthes bicalcarata 0 0 0 0 0 
3 Nepenthes rafflesiana 0 0 0 0 0 
  Total 125 100 1 100 200 
 
 
Struktur Vegetasi Nepenthes spp. di Lokasi 
Penelitian 
 
Struktur vegetasi  Nepenthes spp. 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan nilai 
indeks dominansi (C), indeks keanekaragaman 
(H’) dan Indeks kemerataan (E) di kedua 
lokasi penelitian. Indeks dominansi tertinggi 
terdapat pada lokasi terganggu dengan nilai 
0,9642, indeks keanekaragaman dan indeks 
kemerataan tertinggi terdapat pada lokasi tidak 
terganggu dengan nilai indeks 
keanekaragaman  0,6467 dan indeks 
kemerataan 0,5886 (Tabel 5).  
 
Indeks dominansi tertinggi di lokasi tidak 
terganggu dan lokasi terganggu terdapat pada 
jalur dua dan tiga dengan nilai 1. Indeks 
keanekaragaman dan indeks kemerataan 
tertinggi di lokasi tidak terganggu dan lokasi 
terganggu terdapat pada jalur satu dengan nilai 
indeks keanekaragaman 0,6006 di lokasi tidak 
terganggu dan 0,368 di lokasi terganggu. 
Indeks kemerataan 0,5466 di lokasi tidak 
terganggu dan 0,531 di lokasi terganggu 
(Tabel 6). 
Tabel 5. Indeks Dominansi (C) Indeks 
Keanekaragaman (H’) dan Indeks 
Kemerataan (E) di seluruh lokasi 
 Lokasi C H' E 
Lokasi Tidak 
Terganggu 
0,9363 0,6467 0,5886 
Lokasi Terganggu 0,9642 0,3767 0,5435 
 
Tabel 6. Nilai-Nilai Keanekaragaman Jenis Nepenthes spp. Berdasarkan Jalur di Seluruh Lokasi
Lokasi 
Tidak Terganggu Terganggu 
C H' E C H' E 
Jalur 1 0, 8516 0,6006 0,5466 0,8579 0,368 0,531 
Jalur 2 1 0 0 1 0 0 
Jalur 3 1 0 0 1 0 0 
 
Faktor lingkungan di lokasi penelitian 
Berdasarkan pengukuran faktor lingkungan, 
terdapat   perbedaan   nilai   masing - masing  
parameter pengamatan di kedua lokasi 
pengamatan (Tabel 7).  
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Tabel 7. Rata-rata Hasil Pengukuran Faktor Lingkungan 
 
Lokasi Jalur 
Suhu Tanah 
(oC)  
Suhu 
Udara 
(oC) 
Intensitas 
Cahaya  
(Lux) 
Kelembaban 
Tanah  
(%) 
pH 
Tanah 
Tidak Terganggu 
1 25 29 638 81 6,6 
2 26 29 640 85 5,5 
3 26,5 29 340 80 5,8 
Rata-rata 25,83 29 539,3 82 5,96 
Terganggu 
1 26 30 693 78 5,8 
2 27 30 709 78 5,9 
3 26 28 894 80 5,2 
Rata-rata 26,3 29,3 765,3 78,6 5,63 
 
 
Pembahasan 
Nepenthes yang ditemukan di Kawasan 
Pelestarian Plasma Nutfah (KPPN) PT. Muara 
Sungai Landak  Kecamatan Siantan Kabupaten 
Mempawah Kalimantan Barat berjumlah 3 
jenis  yaitu  Nepenthes  ampullaria, Nepenthes  
bicalcarata dan Nepenthes rafflesiana. Jumlah 
Nepenthes yang ditemukan sama dengan 
jumlah Nepenthes yang ditemukan oleh    
Baloari et al. (2013) yang menemukan 3 jenis  
Nepenthes yaitu Nepenthes ampullaria, 
Nepenthes  gracilis  dan  Nepenthes mirabilis ;  
lebih sedikit dari penelitian Gultom et al.  
(2015) yang menemukan 4 jenis Nepenthes 
yaitu Nepenthes ampullaria, Nepenthes 
bicalcarata, Nepenthes mirabilis dan  
Nepenthes rafflesiana ; dan sama jumlahnya 
dengan penelitian Khairil et al. (2015) 
menemukan 3 jenis Nepenthes yaitu 
Nepenthes gracilis, Nepenthes mirabilis dan 
Nepenthes rafflesiana.  Hal ini dikarenakan 
perbedaan kondisi lingkungan seperti suhu, 
intensitas cahaya, kelembaban tanah dan pH 
tanah. Selain itu adanya aktivitas penebangan 
pohon mempengaruhi jumlah jenis Nepenthes 
di KPPN. Faktor lingkungan yang ada di 
KPPN cocok bagi pertumbuhan Nepenthes 
ampullaria, namun kurang cocok bagi jenis-
jenis lainnya seperti Nepenthes bicalcarata 
dan Nepenthes rafflesiana. Jumlah individu 
Nepenthes yang ditemukan di Kawasan 
Pelestarian   Plasma   Nutfah  (KPPN)     lebih 
sedikit apabila dibandingkan dengan penelitian 
Baloari et al. (2013) yang menemukan 
Nepenthes dengan total jumlah yaitu 194 
individu. Adanya kerusakan lingkungan akinat 
kegiatan manusia seperti penebangan pohon di 
KPPN mengakibatkan sulitnya Nepenthes 
untuk tumbuh dan faktor lingkungan yang 
hanya cocok bagi satu jenis Nepenthes 
sedangkan kurang cocok bagi jenis lainnya 
menyebabkan jumlah individu Nepenthes 
sedikit dan tidak merata.  
 
Kepadatan dan frekuensi kehadiran tertinggi di 
KPPN terdapat pada lokasi tidak terganggu. 
Jenis dengan kepadatan dan frekuensi 
kehadiran tertinggi adalah Nepenthes 
ampullaria. Tinggi rendahnya kepadatan, 
kepadatan relatif frekuensi, frekuensi relatif  
dan indeks nilai penting tergantung pada 
jumlah individu suatu jenis dalam lingkungan. 
Tinggi rendahnya jumlah individu jenis 
ditentukan oleh keadaan lingkungan dan 
kemampuan suatu jenis dalam beradaptasi. Hal 
ini sesuai dengan pernyataan Indriyanto (2006) 
yang menyatakan tinggi rendahnya jumlah dan 
jenis individu bergantung pada keadaan habitat 
tumbuhnya dan kemampuan individu tersebut 
beradaptasi terhadap kondisi lingkungan. 
Kondisi lingkungan di lokasi tidak terganggu 
lebih sesuai bagi Nepenthes untuk tumbuh. 
Salah satu faktor lingkungan seperti 
kelembaban tanah  yang cukup tinggi di lokasi 
tidak terganggu pada setiap jalurnya sangat 
mendukung kehidupan Nepenthes. Menurut 
Clarke (1997) kelembaban tanah 80% sampai 
lebih dari 80 % sangat cocok bagi kehidupan 
Nepenthes. Sementara itu kelembaban tanah di 
bawah  80% membuat jenis dan jumlah 
individu di lokasi terganggu lebih sedikit 
dibandingkan lokasi tidak terganggu. Selain 
kelembaban, intensitas cahaya juga memiliki 
peran penting dalam kehidupan  Nepenthes. 
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Intensitas cahaya di lokasi tidak terganggu < 
600 lux sedangkan di lokasi terganggu 
intensitas cahaya > 600 lux. Intensitas cahaya 
100 – 600 lux sangat baik bagi kehidupan 
Nepenthes, sehingga kepadatan dan frekuensi 
kehadiran tertinggi terdapat pada lokasi tidak 
terganggu. Lokasi tidak terganggu,  kepadatan 
dan frekuensi kehadiran tertinggi terdapat pada 
jalur 1. Hal ini dikarenakan suhu tanah di jalur 
1 sesuai dengan syarat tumbuh Nepenthes. Hal 
ini ditegaskan Dariana (2009) yang  
mengatakan bahwa suhu tanah 25 0C ke bawah 
sangat cocok bagi kehidupan Nepenthes. 
Sedangkan pada lokasi terganggu kepadatan 
tertinggi terdapat pada jalur 3. Perbedaan 
faktor lingkungan yang ada di setiap jalur 
membuat kepadatan Nepenthes berbeda-beda. 
Jalur 3 yang memiliki kelembaban tanah 80% 
membuat Nepenthes dapat tumbuh dengan 
baik dan banyak jumlahnya. Kelembaban 
tanah 80% sampai lebih dari 80% sangat 
cocok bagi kehidupan Nepenthes (Clarke, 
1997). 
 
Indeks dominansi Nepenthes di KPPN 
tergolong  rendah. Indeks dominansi dikatakan 
rendah apabila nilainya kurang dari 1 (Fachrul, 
2006). Indeks dominansi tertinggi terdapat 
pada lokasi terganggu. Hal ini dikarenakan 
jenis yang ditemukan di lokasi terganggu lebih 
sedikit dan hampir didominasi oleh satu jenis. 
Faktor lingkungan yang ada di KPPN sesuai 
bagi kehidupan satu jenis Nepenthes namun 
tidak cocok bagi jenis lainnya.  Di lokasi tidak 
terganggu dan terganggu nilai indeks 
dominansi di jalur 2 dan 3 = 1 menunjukkan 
bahwa terdapat jenis yang mendominasi lokasi 
tidak terganggu dan lokasi terganggu yaitu 
Nepenthes ampullaria. Keadaan lingkungan 
yang cocok di lokasi tidak terganggu dan 
terganggu membuat Nepenthes ampullaria 
bisa tumbuh dengan baik dan mampu 
mendominasi suatu lokasi. Kelembaban tanah 
di KPPN berkisar antara 78,6 % – 82 %  dan 
suhu tanah di KPPN berkisar antara 25,830C - 
26,3 0C sangat cocok bagi kehidupan 
Nepenthes ampullaria. Kelembaban tanah 
yang cocok bagi  Nepenthes ampullaria adalah 
70 % - 85 % , sedangkan suhu tanah yang 
cocok bagi pertumbuhan Nepenthes 
ampullaria adalah 250C – 320C (Mansur, 
2006). Selain itu tingginya keberadaan dan 
jumlah suatu jenis dipengaruhi oleh 
kemampuan suatu jenis bereproduksi 
menghasilkan jumlah individu yang banyak 
(Khairil et al., 2015). 
 
Keanekaragaman jenis di KPPN bernilai H’ < 
1. Hal ini menunjukkan bahwa 
keanekaragaman jenis Nepenthes di seluruh 
lokasi  penelitian tergolong rendah. Indeks 
keanekaragaman tertinggi di KPPN terdapat 
pada lokasi tidak terganggu. Jenis yang 
diperoleh di lokasi tidak terganggu lebih 
banyak dan lebih tersebar merata 
dibandingkan lokasi terganggu sehingga 
indeks keanekaragaman di lokasi tidak 
terganggu lebih tinggi dibandingkan lokasi 
terganggu. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Susatyo et al. (2015) yang mengatakan bahwa 
indeks keanekaragaman akan tinggi apabila 
jenis-jenis terdapat dalam jumlah besar dan 
terdistribusi merata. Selain itu faktor 
lingkungan seperti suhu, pH tanah, 
kelembaban tanah dan intensitas cahaya 
mempengaruhi  keberadaan Nepenthes.  
Adanya aktivitas penduduk seperti penebangan 
pohon di lokasi terganggu mempengaruhi 
keberadaan Nepenthes di lokasi tersebut dan 
secara langsung dapat menyebabkan 
perubahan faktor lingkungan. Adanya 
penebangan pohon menyebabkan vegetasi 
lebih terbuka sehingga suhu tanah, suhu udara 
dan intensitas cahaya meningkat. Selain itu 
kelembaban tanah  pada vegetasi terbuka akan 
rendah. Adanya jenis yang tidak ditemukan di 
lokasi terganggu membuat rendahnya indeks 
keanekaragamn di lokasi terganggu. Lokasi 
teganggu tidak ditemui Nepenthes bicalcarata 
karena Nepenthes bicalcarata tidak dapat 
tumbuh di lokasi yang memiliki suhu udara 
dan suhu tanah  yang tinggi. Menurut Mansur 
(2006) Nepenthes bicalcarata hanya bisa 
tumbuh pada kisaran suhu 18 0C – 29 0C. 
Sementara itu di lokasi terganggu pada jalur 1 
dan jalur 2, suhu udara melebihi 29 0C 
sehingga Nepenthes bicalcarata  tidak mampu 
tumbuh di lokasi terganggu. Pada lokasi tidak 
terganggu dan terganggu indeks 
keanekaragaman jenis bernilai 0 di jalur 2 dan 
3. Hal ini dikarenakan ada jenis yang 
mendominasi jalur 2 dan 3 sehingga indeks 
dominansi = 1. Menurut Rizkiyah et al.  
(2013) indeks keanekaragaman suatu jenis 
berbanding terbalik dengan indeks dominansi. 
Apabila indeks dominansi tinggi maka indeks 
keanekaragaman akan rendah, begitupula 
sebaliknya. 
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Indeks kemerataan di kedua lokasi tergolong 
rendah. Nilai kemerataan jenis dikatakan 
tinggi apabila nilainya = 1 sedangkan nilai 
kemerataan jenis dikatakan rendah apabila 
nilai kemerataannya 0 (Fachrul, 2006).  Indeks 
kemerataan tertinggi terdapat pada lokasi tidak 
terganggu. Indeks kemerataan berbanding 
lurus dengan indeks keanekaragaman. Apabila 
indeks keanekaragaman tinggi maka indeks 
kemerataan akan tinggi pula (Indriyanto, 
2006). Menurut Soerianigara & Indrawan 
(1982), kemerataan jenis  dipengaruhi oleh 
perubahan vegetasi yang terjadi terus menerus 
sehingga mengakibatkan berkurangnya unsur 
hara, air dan cahaya. Hal inilah yang 
menyebabkan sulitnya Nepenthes untuk hidup 
dalam suatu habitat dan menyebabkan 
rendahnya kemerataan jenis Nepenthes. 
Kondisi lingkungan KPPN yang terganggu 
oleh aktivitas penduduk mempengaruhi 
kehidupan Nepenthes secara langsung dan 
tidak langsung. Secara langsung, aktivitas 
penduduk seperti pembuatan jalur sepeda 
mengakibatkan matinya Nepenthes di jalur 
tersebut akibat terpotong dan tertimpa kayu  
saat pembuatan jalur sepeda. Hal ini dapat 
menyebabkan matinya jenis Nepenthes tertentu 
secara langsung di sekitar jalur sepeda. 
Menurut Siti et al. (2015) keadaan lingkungan 
yang terganggu akan menyebabkan rendahnya 
kemerataan jenis dalam suatu lokasi. Pada 
lokasi tidak terganggu dan lokasi terganggu, 
jalur 2 dan 3 memiliki nilai indeks kemerataan 
= 0, hal ini dikarenakan hanya ada 1 jenis 
Nepenthes yang hidup di jalur 2 dan 3 yaitu 
Nepenthes ampullaria. Nepenthes ampularia 
terdapat di setiap jalur karena kondisi 
lingkungan di KPPN  sesuai bagi kehidupan 
Nepenthes ampullaria. 
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